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ABSTRAK

Keputihan sebagai keluhan ginekologis umum pada wanita usia reproduksi. Keputihan patologis
ditandai cairan berlebih, berbau busuk, gatal, atau berwarna tidak normal, berbeda dari fisiologis yang bening
dan tidak berbau. Rebusan daun sirih (Piper betle) berperan sebagai intervensi non-farmakologi untuk
mengatasi keputihan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektifitas dari rebusan daun sirih untuk
mengurangi keluhan keputihan pada wanita usia reproduksi. Penelitian ini kuantitatif quasi experiment with
control group design yang melibatkan 50 sampel yang terbagi menjadi 2 kelompok. Kelompok kontrol
diberikanplaseboair biasadan kelompok intervensi diberikanrebusan daun sirih untuk digunakan bilas vagina.
Kuesioner yang digunakan adalah 8 soal keputihan. Analisan data yang digunakan adalah deskritif dan
inferensial menggunakan wicolxondanmannwhitney. Hasil penelitian menunjukan tidak ad perbedaan pretest
dan postest pada kelompok kontrol dan nilai p value pada kelompok perlakuan lebih baik serta dari uji mann
whitney diperoleh adanya perbedaan antara skor keputihan pada kelompok kontrol dan intervensi dengan
pvalue 0,00 sehingga dapat disimpulkan REDARIH (Rebusan Daun Sirih) efekti dalam mengurangi keluhan
keputihan pada wanita usia reproduksi di Banjar Batur Sari. Diharapkan para wanita rutin menggunakan
REDARIH ini untuk mencegah terjadinya keputihan.

Kata Kunci : Rebusan; Daun Sirih; Keputihan; Redarih
ABSTRACT

Vaginal discharge is a common gynecological complaint in women of reproductive age. Pathological
vaginal discharge is characterized by excess fluid, foul odor, itching, or an abnormal color, different from
physiological discharge which is clear and odorless. Betel leaf decoction (Piper betle) plays a role as a non-
pharmacological intervention to overcome vaginal discharge. The purpose of this study was to determine the
effectiveness of betel leaf decoction in reducing vaginal discharge complaints in women o f reproductive age.
This study was a quantitative quasi-experimental study with a control group design involving 50 samples
divided into two groups. The control group was given a placebo (or plain water), and the intervention group
was given betel leaf decoction for vaginal douching. The questionnaire used was 8 questions on vaginal
discharge. Data analysis used was descriptive and inferential using the Wicolxon and Mann-Whitney. The
results of the study showed no difference in pretest and posttest in the control group and the p value in the
treatment group was better and from the Mann Whitney test, there was a difference between the vaginal
discharge scores in the control and intervention groups with a p value of 0.00 so it can be concluded that
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REDARIH (Betel Leaf Decoction) is effective in reducing vaginal discharge complaints in women of
reproductive age in Banjar Batur Sari. It is hoped that women will routinely use REDARIH to prevent vaginal

discharge.

Keywords: Boiled Betel Leaves; White Discharge; Redarih

PENDAHULUAN

Konsep keputihan sebagai keluhan
ginekologis umum pada wanita usia reproduksi
akibat infeksi jamur seperti Candida albicans
atau bakteri seperti Neisseria gonorrhoeae, yang
dapat bersifat fisiologis atau patologis
dipengaruhi faktor higiene buruk, gangguan
hormonal, gizi buruk, atau perilaku seksual
(Herliawati, Wintariani, et al., 2023). Keputihan
patologis ditandai cairan berlebih, berbau busuk,
gatal, atau berwarna tidak normal, berbeda dari
fisiologis yang bening dan tidak berbau.
Penyebab utama meliputi infeksi jamur/bakteri,
higiene rendah, dan faktor sistemik seperti
anemia atau penyakit kronis, dengan prevalensi
tinggi padaremaja dan wanitasubur (Sari, 2024).

Keputihan normal terjadi pada fase
proliferasi (estrogen meningkat menebalkan
endometrium), ovulasi (sekresi elastis), dan pra-
pasca menstruasi (progesteron memicu kelenjar
endometrium), dengan ciri cairan bening/putih
encer, tidak berbau, tidak gatal, dan dipicu
rangsangan seksual atau kehamilan. Fungsinya
melindungi vagina dari infeksi dengan menjaga
pH asam dan floranormal (Nurseta et al., 2022).
Keputihan abnormal disebabkan infeksi jamur
(Candida albicans), bakteri (vaginosis bakterial,
klamidia), atau parasit (¢rikomoniasis), ditandai
lendir banyak berwarna kuning/hijau/abu-abu,
berbau amis/busuk, gatal, nyeri, atau dyspareunia
(Rahajengetal., 2023). Faktor risiko mencakup
higiene buruk, diabetes, kontrasepsi oral, atau
imunitas lemah, yang mengganggu
keseimbangan mikrobiota vagina (Ahmad,
2022).

Berikan Konseling Individual Eksploratif
(KIE) tentang penyebab (infeksi jamur/bakteri),
gejala, dan pencegahan, serta motivasi
pemeriksaan ke dokter untuk diagnosis seperti
Pap smear atau kultur cairan. Kompres dingin
dapat meredakan gatal sementara menunggu
hasil (Herliawati, 2022). Cuci vagina dari depan
ke belakang dengan air hangat atau sabun ringan
tanpa pewangi setelah buang air, keringkan

dengan handuk bersih, dan gunakan pakaian
dalam katunlonggar untuk menjaga pH asamdan
mencegah bakteri menyebar. Hindari douching,
parfum vagina, atau celana ketat yang
memperburuk infeksi (Etnis & Maay, 2021).

Senyawa aktif dalam daun sirih seperti
eugenol, kavikol, polifenol, flavonoid, tannin,
dan minyak atsiri bekerja antifungi terhadap
Candida albican melalui mekanisme fungistatik
(menghambat pertumbuhan) dan fungisidal
(mematikan sel jamur) dengan merusak
membran sel, mengganggu biosintesis dinding
sel kitin, serta menghambat pembentukan
biofilm dan spora. Rebusan daun sirih (Piper
betle) berperan sebagai intervensi non-
farmakologi melalui senyawa aktif seperti
eugenol, kavikol, polifenol, flavonoid, tannin,
dan minyak atsiri yang bersifat antibakteri,
antijamur, antiradang, serta mengurangi sekresi
lendir vagina tanpa mengganggu flora normal
(Rokhana & Nadia, 2024).

Eugenol dan kavikol menembus membran
plasma C. albicans, mengubah permeabilitas
sehingga ion dan molekul penting bocor keluar,
menyebabkan lisis sel dan kematian jamur pada
konsentrasi tinggi (>25-100%). Senyawa ini juga
menghambat enzim ergosterol sintase yang
esensial untuk membran jamur, mirip efek azol
sintetis. Flavonoid dan tannin mengikat protein
jamur, mengurangi adhesi dan invasi ke epitel
vagina, sementara minyak atsiri menekan
metabolisme energi dan pertumbuhan koloni,
terbukti membentuk zona hambat 12-28 mm
pada uji difusi. Efektivitas meningkat pada
konsentrasi 40-100%, membunuh koloni
sepenuhnya tanpa pertumbuhan ulang (Nisa,
2022)

Daun sirih hijau atau merah mengandung
senyawa aktif yang efektif mengurangi lendir
keputihan tanpa mengganggu flora nommal
vagina. Rebusan 3-6 lembar daun sirih
direkomendasikan diminum 2-3 kali sehari atau
digunakan untuk bilas setelah didinginkan. Daun
sirih hijau/merahmengandung zatkavikol (5 kali
lebih kuat dari fenol) dan eugenol yang
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membunuh kuman penyebab keputihan,
ditambah tannin untuk mengontrol sekresi.
Penggunaan rebusan (7-10 lembar daun dalam
100-200 cc air, 2 kali/hari selama 6-14 hari)
efektif menurunkan gejala, dibuktikan uji
Wilcoxon (p<0,05) pada studi quasi-eksperimen
(Hidayanti & Pascawati, 2021).

Beberapa studi  quasi-eksperimental
membuktikan efektivitas rebusan daun sirih,
seperti penurunan mean keputihan sebesar 3,80
(p=0,000) pada 20 remaja dan pengaruh
signifikan (p<0,05) padawanitasubur melalui uji
t-dependent atau Wilcoxon. Intervensi selama 7-
14 hari lebih efektif dibanding placebo dalam
mengurangi gejala (Liste, 2020). Berbagai studi
in vitro dan in vivo mendukung efek antifungi
daun sirih terhadap Candida albicans. Studi in
vitro dengan ekstrak etanol daun sirih merah
menunjukkan daya hambat yang signifikan
terhadap pertumbuhan Candida albicans pada
konsentrasi 10% sampai 100%, membuktikan
aktivitas  antifungi yang kuat secara
laboratorium. Penelitian lain dengan ekstrak
etanol daun sirih hijau juga menemukan zona
hambat yang melebar seiring peningkatan
konsentrasi ekstrak (25%, 50%, 75%, dan
100%), yang menandakan kemampuan ekstrak
ini menghambat dan membunuh Candida
albicans secara efektif (Utami et al., 2025).

Studi in vivo memperlihatkan bahwa
pemberian rebusan daun sirih secara oral dan
topikal mampu menurunkan jumlah sel Candida
albicans pada mukosa vagina, mengurangi gejala
keputihan, serta memperbaiki keseimbangan
mikrobiota flora normal dalam jangka waktu
terapi tertentu. Efektivitas ekstrak daun sirih ini
dibandingkan dengan antifungi standar seperti
ketokonazol juga menunjukkan hasil yang baik
dan berpotensi sebagai terapi alternatif
nonfarmakologi (Fitria et al., 2020).

Dosis dan metode pemberian yang
digunakan pada studi in vivo terhadap daun sirth
untuk efek antifungi, khususnya melawan
Candida albicans, beragam namun umumnya
mengikuti prinsip dosis berdasarkan berat badan
hewan percobaan. Studi in vivo biasanya
menggunakan dosis 100-200 mg/kg berat badan
ekstrak atau rebusan daun sirih, yang diberikan
secara oral atau topikal dalam bentuk irrigasi

maupun kompres pada area vagina (Kurnia,
2020).

Metode pemberian yang umum adalah oral
menggunakan sonde atau langsung diminum,
sementarauntuk aplikasilokal digunakan metode
bilas atau kompres vulva dengan rebusan daun
sirth yang dingin. Durasi pemberian berkisar
antara 7 sampai 14 hari tergantung protokol
penelitian, dengan frekuensi 1-2 kali sehari. Pada
beberapa penelitian, dosis ini terbukti efektf
mengurangi jumlah kolonisasi Candida albicans
dan memperbaiki gejala keputihan (Harfea,
2023).

Studi pendahuluan yang dilakukan di
Banjar Batur Sari pada bulan Oktober 2025
didapatkan 10 wanita wusia reproduktf
mengeluhkan keputihan dan belum mengetahui
cara mengatasi nya yang aman tanpa
mengkonsumsi obat farmakologi. Berdasarkan
latar belakang diatas peneliti tertarik untuk
meneliti tentang *’REDARIH (Rebusan Daun
Sirih) untuk mengatasi Keluhan Keputihan pada
Wanita Usia Reproduksi”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berdesign stude quasi
experiment dengan menggunakan uji mann
whitney untuk mengetahui perbedaan sebelum
dan sesudahkeluhan keputihan diberikanrebusan
daun sirih. Adapun waktu dalam penelitian ini
dimulai dari 26 November2025. Populasi dalam
penelitian ini adalah wanita usia reproduktif
berusia 20-35 tahun di Banjar Batur Sari
sebanyak 50 orang dengan tehnik non
probability sampling yang dibagi menjadi 2
kelompok yaitu kasus sebanyak 15 orang
diberi rebusan daun sirih hijau dan kontrol
sebanyak 15 orang yang diberikan placebo
berupa air bersih tanpa campuran rebusan
daun sirih. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah lembar observasi. Kriteria penelitian
adalah apabila dalam proses penelitan
didapatkan hasil dari responden mengalami
penurunan keputihan yang dilihat dari gejala
yang dialami oleh responden sedangkan
dikatakan tetap apabila belum ada penurunan
gejala yang dirasakan oleh responden
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil analisis dari hasil penelitian
a. Sebaran Data Deskriptif Keputihan pada kelompok Kontrol

Tabel 1. Sebaran Data Deskrptif Pada Kelompok Kontrol

Keputihan (Kontrol) N Min Max Mean SD p-value
Pretest 25 4 8 5,68 1,108 0.08
Postest 25 4 8 5,56 1,003 ’

Berdasarkan tabel 1 diperoleh sebaran data pada kelompok kontrol baik sebelum dan sesudah
diberikan cairan plasebo (air biasa) skor keputihan ternedah adalah 4, tertinggi 8, rata-rata skor
keputihan pretest 5,68 saat postest menajdi 5,56 dengan pvalue dari uji wicolxon 0,08 artinya tidak ada
perbedaan skor keputihan anatar sebelum dan sesudah pemberian plasebo pada kelompok kontrol.

b. Sebaran Data Deskriptif Keputihan pada Kelompok Intervensi

Tabel 2. Sebaran Data Deskrptif Pada Kelompok Kontrol

Keputihan (Perlakuan) N  Min Max Mean SD p-value
Pretest 25 4 8 5,48 1,046 0.01
Postest 25 1 5 2,96 1,457 ’

Berdasarkan tabel 2 diperoleh sebaran data pada kelompok perlakuan baik sebelum diberikan
rebusan daun sirih skor keputihan terendah adalah 4 saat postest menjadi 1, tertinggi 8 menjadi 5 saat
postest, rata-rata skor keputihan pretest 5,48 saat postest menajdi 2,96 dengan pvalue dari uji wicolxon

0,01 artinyaada perbedaan skor keputihan antara sebelum dan sesudah pemberian prebusan daun sirth
pada kelompok intervensi.

Tabel 3. Perbedaan Keputihan Wanita Usia Reproduksi Antara Kelompok Kontrol Dengan Intervensi

Keputihan N Mean 7 p-value
Rank
Kontrol 25 36,30
Intervensi 25 14,70 -5.337 0,00

Berdasarkan tabel 3 menunjukan adanya perbedaan kondisi keputihan wanita usia reproduksi
antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan setelah diberikan rebusan daun sirih dengan hasil
p-value=0,000 artinya nilaip valuel<0,05, sehingga dapat disimpulkan Rebusan Daun Sirih efektif
dalam mengurangi keluhan keputihan pada wanita usia reproduksi di Banjar Batur Sari.
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Berdasarkan hasil penelitian, keputihan
pada kelompok kasus sebelum dan sesudah
diberikan air rebusan daun sirih hijau
menunjukkan ada pengaruh air rebusan daun
sirih hijau terhadap penurunan gejala keputihan
patologis pada wanita usia subur. Sedangkan
pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah
diberikan placebo menunjukkan ada pengaruh
pemberian placebo terhadap penurunan gejala
keputihan pada wanita usia subur. Hasil
penelitian dari keduakelompok tersebut (kasus
dan kontrol) menunjukkan bahwa pemberian air
rebusan daun sirih hijau lebih efektf
mengurangi keputihan pada wanita usia subur.

Daun sirih, yang secara ilmiah dikenal
sebagai Piper betle L, telah lama digunakan
secara tradisional oleh masyarakat sebagai
tanaman obat yang bermanfaat dan mudah
dibudidayakan dalam kehidupan sehari-hari.
Tanaman ini mengandung senyawa aktif seperti
minyak atsiri dan ekstrak etanol yang terbukti
memiliki kemampuan antifungi, khususnya
terhadap jamur Candida albicans yang menjadi
penyebab keputihan (Herliawati, Harnandari, et
al., 2023). Oleh karena itu, daun sirih dapat
dijadikan pilihan alternatif yang potensial dalam
pengobatan berbagai penyakit yang disebabkan
oleh infeksi Candida albicans, terutama sebagai
terapi alami yang aman dan mudah diperoleh.
Dengan pemanfaatan yangtepat, daunsirih tidak
hanya mendukung kesehatan reproduksi wanita
tetapi juga memberikan solusi herbal yang
berkelanjutan dan  ramah  lingkungan
(Darbiyanti, 2021).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan air rebusan daun sirih terbukt
efektif dalam mengurangi gejala keputihan
patologis. Penelitian-penelitian sebelumnya
juga mendukung temuan ini dengan
menunjukkan adanya penurunan tingkat
keputihan setelah perlakuan menggunakan air
rebusan daun sirih. Secara spesifik, rebusan
daun sirih mampu menghilangkan rasa gatal,
mengatasi bau amis, dan mengurangi keluamya
cairan keputihan yang berlebihan. Penelitian
lain menemukan perbedaan signifikan pada
kondisi flour albus sebelum dan sesudah
pemakaian air rebusan daun sirih hijau, di mana
para responden yang mengalami keputihan

melaporkan perbaikan kondisi setelah menjalani
terapi dengan bahan herbal ini. Bahkan pada
kelompok kontrol yang menerima plasebo, juga
ditemukan penurunan gejala  keputihan,
kemungkinan karena responden mulai lebih
menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitar.
Selain itu, penelitian in vitro oleh Ilmiwati
memperkuat temuan ini dengan membuktikan
bahwa ekstrak daun sirih memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans, patogen utama penyebab keputihan.
Dengan demikian, air rebusan daun sirih
menawarkan pendekatan alami yang potensial
dan mendukung untuk penanganan masalah
keputihan patologis (T. P. Dewi, 2024).

Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan air rebusan daun sirih terbukt
efektif dalam mengurangi gejala keputihan
patologis. Hasil penelitian dengan pendekatan
quasi-eksperimen pada remaja menunjukkan
penurunan skor keputihan rata-rata sebesar 3,80
dengan nilai signifikansi 0,000 yang berarti
perubahan tersebut sangat signifikan. Gejala
keputihan yang awalnya disertai rasa gatal, bau
amis, dan keluarnya cairan berlebih berkurang
secara nyata setelah intervensi rebusan daun
sirih hijau. Hal ini menunjukkan bahwa rebusan
daun sirih memiliki dampak positif yang kuat
dalam menurunkan tingkat keputihan patologis
(Setiari et al., 2019).

Penelitian lain juga mendukung temuan
ini, seperti penelitian di Puskesmas Sorong
Timur yang menemukan pengaruh signifikan
pemberian air rebusan daun sirih hijau dalam
mengurangi keputihan dengan hasil uji
Wilcoxon menunjukkan nilai p=0,000. Studi ini
sejalan dengan penelitian yang menemukan
bahwa  rebusan daun sirih  mampu
menghilangkan rasa gatal, bau tak sedap, dan
mengurangi jumlah cairan keputihan yang
berlebihan.

Pada kelompok kontrol yang diberikan
plasebo, penurunan gejala keputihan juga terjadi,
kemungkinan karena perbaikan perilaku higiene
responden, tetapi efek rebusan daun sirih jauh
lebih kuat. Selain itu, studi in vitro menunjukkan
bahwa ekstrak daun sirih dapat menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans, penyebab
utama keputihan patologis, yang semakin
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memperkuat bukti efektivitas daun sirih sebagai
terapi alternatif (Nursetaet al., 2023). Senyawa
aktif dalam daun sirih seperti minyak atsiri dan
polifenol diyakini menjadi faktor utama
efektivitas anti jamurnya, memberikan dasar
ilmiah yang kuat bagi pemanfaatan rebusan daun
sirih dalam pengobatan keputihan patologis yang
aman dan mudah diaplikasikan (Fitria et al.,
2020).

Penelitian quasi-eksperimental di PMB
Batam (2024) menggunakan air rebusan 10
lembar daun sirih hijau dalam 250 cc air, 3
kali/hari selama 7 hari pada wanita usia subur,
menghasilkan penurunan signifikan keputihan
patologis (p=0.000, uji Wilcoxon), berkat
senyawa eugenol antifungi terhadap Candida
albicans dan tannin astringen. Studi lain di
Sorong Timur menemukan pengaruh serupa
pada keputihan dengan p=0.000, sementara
penelitian in vitro membuktikan zona hambat
kuat (11-20 mm) ekstrak etanol terhadap bakteri
terkait BV (T. P. Dewi, 2024).

Ulasan literatur seperti kajian aktivitas
antibakteri daun sirih (Piper betle L.)
menyimpulkan efek antifungi dan antibakteri
kuat (diameter >10 mm) terhadap Candida dan
bakteri vagina, mendukung penggunaan sebagai
antiseptik alami untuk vaginosis tanpa resistensi
obat. Namun, ulasan sistematis spesifik BV
merangkum studi primer yang menghubungkan
Piper betle dengan pengurangan infeksi vagina,
meski bukti in vivo masih didominasi studi lokal
Indonesia (Mawang et al., 2024).

Dosis efektif ekstrak daun sirih (Piper
betle L.) untuk penggunaantopikal padamanusia
berkisar 5-10% konsentrasi dalam bentuk gel
atau krim, diterapkan 2-3 kali sehari pada area
yang terinfeksi seperti vulva untuk keputihan,
berdasarkan studi klinis yang menunjukkan
penurunan gejala signifikan tanpa iritasi lokal.
Untuk rebusan, dosis umum adalah 7-10 lembar
daun sirih segar direbus dalam 250-500 m] air,
digunakan untuk bilas vagina 2 kali/hari selama
7-14 hari, efektif mengurangi keputihan
patologis dengan p<0,05 pada uji Wilcoxon
(Lestari & Astuti, 2024).

Ekstrak etanol daun sirih menunjukkan
toksisitas lokal rendah pada manusia; uji patch
kulit tidak menimbulkan eritema atau edema

pada konsentrasi hingga 10%, dengan profil
keamananbaik untuk aplikasi vagina karena sifat
antiseptiknya yang tidak mengganggu flora
normal. Studi subkronis pada hewan (dosis
setara manusia 23 g/70 kg BB atau ~328 mg/kg)
selama 28 hari tidak menemukan perubahan
SGOT, histopatologi jantung, atau efek iritasi
struktural, menandakan margin keamanan tinggi
(LD50 >5000 mg/kg pada tikus) (Rokhana &
Nadia, 2024).

Daun sirih (Piper betle L.) dalam tradisi
pengobatan Bali tercatat dalam Lontar Usadha,
naskah kuno yang menjadi sumber utama
Usadha Baliatau pengobatan holistik tradisional,
di mana daun sirih disebut sebagai "base" dan
digunakan untuk berbagai penyakit selain
keputihan, mencerminkan kearifan lokal yang
mengintegrasikan tanaman obat dengan mantra
dan filosofi Bali (Suanda et al., 2024).

Dalam Lontar Usada Bali (seperti
Usadha Buduh, Rare, dan Kacacar), daun sirih
direkomendasikan untuk sakit gila (gejala suka
tidur, nafsu makan/minum menurun) dengan
ramuan 7 helai daun sirih khusus (urat bertemu
tengah), merica, dan garam yang diminum serta
disemburkan ke tubuh; untuk anak batuk hangat
(Usadha Rare) dicampur tritakuta dan dioles
dada; serta cacar air dengan daun sirih tua,
bawang putih, jangu, dan lombok rambat yang
disemburkan. (Adrianta et al., 2023) Lontar
Usadha Cemeng dan Usada Tiwang juga
memanfaatkannya untuk sakit perut, demam,
batuk, rematik, nyeri (tiwang), dan pamali
(larangan sakit), sering diramu dengan akar
silagui, bawang, atau air bayu disertai mantra
penyembuhan (Herliawati et al, 2025).
Penggunaan daun sirih dalam Usadha Bali tetap
relevan meski pengobatan modern maju, sebagai
pendekatan holistik yang menggabungkan fisik,
mental, dan spiritual, dengan upaya pelestarian
lontar untuk mencegah kepunahan kearifan lokal
di tengah digitalisasi. Ini menjadikan daun sirth
simbol warisan Bali yang berkelanjutan untuk
kesehatan (Dewi et al., 2025).

Asumsi peneliti terhadap temuan bahwa
pemberian rebusan daun sirih dapat mengurangi
keluhan keputihan pada wanita dapat dipandang
dari perspektif kesehatan holistik herbal dan
pengobatan tradisional Usadha Bali. Secara
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holistik, daun sirih bukan hanya berperan
sebagai agen antifungi dan antibakteri yang
langsung mengatasi infeksi penyebab keputihan,
tetapi juga sebagai unsur yang memperkuat
keseimbangan tubuh secara menyeluruh,
termasuk imunitas dan kebersihan organ
reproduksi. Senyawa aktif dalam daun sirh
seperti minyak atsiri, tannin, dan flavonoid
bekerja sinergis untuk mengembalikan kondisi
mikrobiota alami, sehingga membantu tubuh
pulih secara alami tanpa mengganggu flora
normal.

Dari sudut pandang Usadha Bali,
pengobatan dengan daun sirih juga melibatkan
aspek spiritual dan ritual yang penting dalam
menjaga keseimbangan energi tubuh (tri hita
karana) — antara manusia, alam, dan Tuhan.
Pemberian rebusan daun sirih dianggap bukan
sekadar terapi fisik, tetapi juga sebagai bagian
dari praktik penyembuhan yang
mengintegrasikan kebersihan tubuh dengan
pemurnian jiwa dan lingkungan, sehingga
mendukung kesembuhan total. Hal ini
mencerminkan kearifan lokal Bali yang
menghargai hubungan harmonis antara alam dan
manusia untuk meningkatkan kualitas kesehatan
yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Penggunaan rebusan daun sirih sebagai terapi
keputihan bukan hanya efektivitas
farmakologisnya yang menjadi fokus, melainkan
juga kontribusinya dalam pendekatan pengobatan
menyeluruh yang mengharmonisasikan aspek fisik,
mental, dan spiritual, sesuai dengan nilai dantradisi
Usadha Bali.
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